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ABSTRAK

E-commerce telah menjadi tren belanja yang semakin populer di Indonesia.
Salah satu platform e-commerce terkemuka di Indonesia adalah Shopee. Shopee
menawarkan berbagai fitur, termasuk pre-order, yang dapat digunakan untuk
menjual berbagai jenis produk, termasuk produk-produk yang sesuai dengan prinsip
Islam. Akad salam adalah salah satu akad jual beli yang diakui dalam Islam. Akad
ini memiliki karakteristik khusus, yaitu pembayaran dilakukan di awal dan barang
diterima kemudian. Dalam penelitian ini menggunakan teori ma’ani al-hads M.

Syuhudi Ismail.

Penelitian hadis tentang akad salam hadis riwayat Imam Bukhari terpenuhi
syarat kesahihannya dan dapat dipastikan hadis tersebut adalah sahih. Menurut
makna hadis tersebut, ulama memberi ketentuan-ketentuan dalam akad salam
secara khusus yang karenanya bagian dari jual beli secara umum. Maka mengikuti
ketentuan jual beli secara umum. Pemahaman hadis tentang akad salam yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dapat disimpulkan dalam konteks jual beli online
adalah pre-order dengan mengikuti seluruh kententuan baik sabagai penjual,
pembeli, metode pembayaran, ijab dan gabul serta lainnya. Hadis tersebut berlaku
universal sepanjang zaman. Pemahaman hadis-hadis tentang akad salam dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang akad ini, termasuk aspek-aspek

yang relevan dengan e-commerce dan jual beli online.

Penelitian ini. menggunakan metode kualitatif berupa Library Research.
Dengan menggunakan metode telaah kepustakaan serta mencari konsep-konsep
yang dijadikan landasan teoritis dalam penelitian, sehingga dapat mengefetifkan

pencapaian tujuan dalam pembahasan.

Kata Kunci: Hadis akad salam, E-commerce, Jual beli online, M. Syuhudi Ismail



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Berikut daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
<~ Ta T Te
& g4 g Es (dengan titik di
atas)
c Ja J Je
z Ha H Ha (dii%va;h‘;itik di
C Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za Z Zet
Sy Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
o Sa S Es (dir;%j:ht)itik di




2 Dat D De (dengan titik di
bawah)
5 Ta T Te (d%I;%;l:hgltlk di
5 Za 7 Zet (dgr;\%va:; ;mk di
C ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
d Ga G Ge
< Fa F Ef
° Qa Q Qi
9 Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
© Na N En
J Wa W We
— Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya ). Ye

Huruf hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 1
-~ Dammah u u

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, dan transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

T Fathah dan Ya ai adani

) Kasrah dan Wau au adanu
Contoh:

- _x ditulis kataba.
- = ditulis fa ‘ala.
- <. ditulis suila.

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
i Kasrah dan ya 1 i dan garis di
- atas
s Dammah dan wau a u dan garis di
atas

Contoh:

Vi



- JG ditulis gala.
- s ditulis gila.
- J,w ditulis yagalu.

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk za marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup

atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan gammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbatah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h]. Sedangkan pada kata yang berakhir dengan ta
marbitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- JGBY1 a7, ditulis raudah al-agfal.

- M’ m\i\ ditulis al-madinah al-fadilah.

- 4,&;\ ditulis al-kzikmah.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
- &, ditulis rabbana.
- 511 ditulis al-haqqg.

- ("’”} ditulis nu ima.

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1) Kata sandang yang diikuti huruf a/-Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf a/-Syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “l1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti huruf a/-Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf al-Qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf al-Syamsiyah maupun al-Qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sandang.
Contoh:
- 7 ditulis ar-rajulu,
- 1@ ditulis al-galamu.
- S5 ditulis asy-syamsu.

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif.
Contoh:
- z;w ditulis syai un.
- ;jJ‘ ditulis an-nawu u.

- o\ ditulis inna.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena terdapat huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
- :;é;\&)\ pes j@.» Al 31/} ditulis wa innallaha fahuwa khair ar-razigin.
- LA B JJ\ v“‘ ditulis bismillahi majreha wa mursaha.

. Lafz al-Jalalah (4%



10.

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh: &l 5 ditulis dinullah.

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

2

Contoh: i £ {3+ ditulis hum fi rahmatillah .

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistematis tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Leeded ) 1 20T ditulis alhamdu lill@hi rabbi al- ‘alamin.
- L.;e-’,i\ :,Lif)\ ditulis ar-rahman al-rahim.

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya saja, memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
sedangkan huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
- ) 3);:« T ditulis allahu gafurun rahim.

- G5y U ditulis Zillahi al-amuru jami’an,



MOTTO

“KEBODOHAN ITU MERUSAK, TETAPI MERASA DIRINYA PALING

PINTAR LEBIH MERUSAK?”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran kedua setelah al-Qur'an adalah Hadis atau Sunah Nabi Muhamad.
Secara umum, Hadis merujuk pada segala perkataan, tindakan, persetujuan, dan
peristiwa yang melibatkan Nabi Muhammad Muhammad.* Tindakan dan sabda
Nabi Muhamad dapat dilihat dari beberapa kategori seperti kapasitas sebagai
rasul, Nabi sebagai pemimpin masyarakat, Nabi sebagai pribadi biasa. Maka dari
itu, Hadis-hadis Nabi perlu disaring dengan hati-hati, dengan menentukan
dengan jelas mana hadis yang sesuai dengan kapasitas beliau sebagai rasul dan
mana yang mungkin keluar dari konteks kerasulan.? Dengan demikian, Hadis
berasal dari Nabi yang mencakup petunjuk atau tuntunan, dan pemahaman serta

penerapannya terkait erat dengan peran Nabi Muhammad SAW. yang beragam.

Kajian ma’anil hadis terhadap teks hadis itu penting. Pertama hal yang
mendasarinya adalah terdapat matan hadis yang kandungan petunjuknya harus
dipahami secara tekstual saja, ada juga yang kontekstual saja dan ada yang

tekstual kontekstual sekaligus.?

Hal lain yang menjadi pentingnya pemahaman hadis adalah problem pada

1 M. Syuhudi Ismail, Motodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).
Hlm. 9-12

2 M. Wardi, INTERPRETASI KENABIAN (Peran Ganda Nabi Muhamad Sebagai Manusia
Biasa dan Rasul, vol. 2, no. 1 (2015). Hal 41-42

3 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Telaah Ma’ani al-Hadis
tentang ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). HIm. 89



makna hadis. Problem pada makna hadis ini karena kondisi manusia setiap
generasi memiliki kencenderungan-kecenderungan seperti perbedaan, persaman
dan kekhususan. Perbedaan serta karakteristik unik di setiap zaman sebagian
besar disebabkan oleh variasi waktu dan lokasi. Oleh karena itu, dalam
memahami isi hadis, perlu mempertimbangkan aspek pribadi Nabi dan latar
belakang situasional yang mempengaruhinya.* Artinya antara pembawa ajaran
yaitu Rasululllah, pembaca dalam hal ini umat Islam dan teks terdapat jarak yang
begitu jauhnya. Ini menjadi tantangan dalam memahami hadis karena kontennya
sangat terkait dengan realitas budaya. Seiring dengan Kebutuhan umat Islam
terhadap hadis sangatlah penting karena hadis mengandung nilai-nilai agama
yang menjadi pedoman dalam menjalankan ajaran Islam. Hadis merupakan
sumber tambahan yang memberikan penjelasan, petunjuk, dan contoh konkret
tentang tata cara beribadah, moralitas, serta perilaku sehari-hari yang sesuai
dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, hadis menjadi suatu hal yang sangat
dihargai dalam memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip keagamaan,
sehingga umat Islam dapat meresapi ajaran Islam dengan lebih mendalam dan
tepat serta esensial, diperlukan interpretasi dan pemahaman hadis yang sesuai

dengan konteks zaman.

Secara umum, isu utama dalam penelitian ini berkaitan dengan interpretasi
dari makna akad salam. Sebelum mengeksplorasi permasalahan dalam penelitian

ini, peneliti mencoba memberikan definisi awal mengenai akad salam. Para

4 Hasan Su’aidi, “Hermeneutika Hadis Syuhudi Ismail”, RELIGIA, vol. 20, no. 1 (2017), p.
33. HIm. 35



cendekiawan dari mazhab Syafi'i dan Hanbali menjelaskan bahwa salam
diartikan sebagai perjanjian terhadap pesanan barang dengan spesifikasi tertentu,
di mana penyerahannya ditunda hingga waktu yang telah ditentukan, dan
Pembayaran dilakukan secara langsung dengan mata uang pada saat pelaksanaan
akad. Ulama’ Malikiyah mengungkapkan bahwa salam adalah bentuk perjanjian
jual beli di mana pembayaran dilakukan secara tunai pada awal transaksi,
sementara objek pesanan akan diserahkan kemudian sesuai dengan batas waktu
yang telah ditentukan.> Secara linguistik, menurut warga Hijaz (Madinah),
istilahnya adalah salam, sementara di kalangan penduduk Irak, istilah yang
digunakan adalah salaf. Dari segi bahasa, baik salam maupun salaf bermakna

menghadirkan modal secara segera dan mengakhirkan barang.®

Perjanjian salam atau salaf adalah transaksi jual beli barang yang belum
tersedia di lokasi perdagangan di mana hanya rincian atau spesifikasi dari barang
tersebut yang diketahui, tetapi dapat dijamin dan disepakati melalui akad salam.
Dalam transaksi jual beli, kadang-kadang dapat dilakukan secara langsung
melalui pertemuan antara penjual dan pembeli, dengan kondisi barang yang
tersedia di tempat tersebut. Transaksi jual beli semacam ini dikenal sebagai akad
bai’u ‘ain musyahadah, yang mengacu pada pertukaran atau transaksi komoditas
yang nyata, dapat dilihat, dan disaksikan langsung oleh pembeli. Di sisi lain,

terdapat metode jual beli di mana penjual dan pembeli bertemu langsung di satu

5 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).
Him 129.

6 Rozalinda, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2016). HIm. 94



lokasi atau melalui kontak media yang berbeda dengan bantuan perantara, tetapi
Transaksi di mana barang yang dibeli belum tersedia di lokasi, sehingga pembeli
tidak dapat melakukan peninjauan langsung terhadap barang dagangan.
Transaksi jual beli semacam ini dikenal dengan istilah bai'un mausufun fi al-
Zimmah. Perjanjiannya dinamakan akad salam, yang mengacu pada perjanjian
pemesanan atau order.” Secara teknis, akad ini peyerahan barangnya ditunda dan
barangnya diserahkan dikemudian hari.® Landasan yang dijadikan pedoman

adalah sabda Nabi Muhammad SAW.
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"Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada
kami Sufyandari Ibnu Abi Najih dari 'Abdullah bin Kasirdari Abu Al Minhal
dari /bnu 'Abbas R.A. berkata: 'Ketika Rasulullah SAW. tiba di Madinah
orang-orang mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan sistem salaf, yaitu
membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu dua atau tiga
tahun ". Maka Beliau bersabda: "Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan
dengan takaran sampai waktu yang diketahui (pasti)."Dan berkata 'Abdullah
bin Al Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata”: "Dengan takaran dan timbangan

yang diketahui (pasti)." (HR. Bukhari No. 2253)

Transaksi jual beli secara online masuk dalam kategori bai'un mausufun fi

7 Ahmad bin Al-Husaini Al- Ashfihaniy, Fathu al-Qorib al- Mujib (Semarang: Putra Toha).
Hlm. 30-31

8 Nasrun Harun, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007). HIm 146-147.

9 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ja’fi, Sahih Bukhari (Bulag, Mesir: al-Kubro al-Amiriyah, 1311). Juz. 3 HIm. 87



al zimmah. Transaksi eceran secara online atau e-commerce adalah metode jual
beli barang dan layanan yang dilakukan menggunakan platform elektronik,
khususnya melalui internet.’® Dari segi etimologi, e-commerce, yang merupakan
singkatan dari electronic commerce, merujuk pada aktivitas bisnis yang
melibatkan berbagai pihak menggunakan jaringan komputer untuk melibatkan
seluruh aspek kegiatan komersial. Namun, secara kenyataan, minat terhadap e-
commerce di Indonesia baru menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam
dekade terakhir. Awalnya, pada dekade 1970-an, teknologi Pertukaran Data
Elektronik dan Transfer Dana Elektronik diperkenalkan untuk pertama kalinya**
E-commerce adalah suatu disiplin lintas bidang yang melibatkan berbagai aspek
teknis, Seperti dalam bidang jaringan dan telekomunikasi, aspek keamanan,
pengelolaan penyimpanan data, ekstraksi informasi dari sumber multimedia, dan
elemen-elemen bisnis dan pemasaran, termasuk proses pembelian, penjualan,
penagihan, dan pembayaran. Selain itu, e-commerce juga Melibatkan
pengelolaan distribusi jaringan. Di samping itu, aspek hukum seperti privasi
informasi, hak milik intelektual, perpajakan, pembuatan perjanjian, dan
penyelesaian hukum juga menjadi bagian integral dari e-commerce. Penulis akan
fokus pada perdagangan Hubungan antara pihak penjual dan pembeli dalam

menyediakan barang, jasa, atau informasi melalui platform terbuka seperti

10 Tira Nur Fitria, “BISNIS JUAL BELI ONLINE (ONLINE SHOP) DALAM HUKUM
ISLAM DAN HUKUM NEGARA”, JURNAL ILMIAH EKONOMI ISLAM, vol. 3, no. 01 (2017), p.
52. HIm. 54

11 Niniek Suparni, Cyberspace Problematika dan Antisipasi Pengaturannya (Jakarta: Sinar
Grafika). HIm. 30



internet.

E-commerce bisa diinterpretasikan sebagai cara berbelanja atau berdagang
secara online atau langsung dengan menggunakan fasilitas internet. Ini
melibatkan penggunaan situs web yang menyediakan layanan get and deliver. E-
commerce merubah seluruh proses pemasaran dan sekaligus mengurangi biaya
operasional dalam kegiatan perdagangan. Ini adalah suatu metode penjualan
yang tengah mengalami perkembangan pesat seiring dengan kemajuan teknologi
di era saat ini, memberikan berbagai kemudahan.*> Contoh dari penjualan produk
secara online melalui internet dapat ditemukan pada platform seperti

lazada.com, shopee.com, tokopedia.com, olx.com, dan lainnya.

B. Rumusan Masalah

Untuk menjelaskan penelitian ini secara sistematis, penting untuk merujuk

pada rumusan masalah yang tertera di bawah ini:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis-hadis tentang akad salam?
2. Bagaimana pemahaman hadis-hadis salam dan kontekstualisasi dalam jual

beli online pada zaman sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis-hadis tentang salam

12 Runto Hediana and Ahmad Dasuki Aly, TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM, vol. 3, no. 1 (2016). Him. 44



b. Untuk mengetahui pemahaman hadis-hadis salam dan kontekstualisasi
dalam jual beli online pada zaman sekarang.
2. Manfaat penelitian
Dengan merujuk pada tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Dari segi teoritis, diharapkan bahwa penelitian ini bisa diakui sebagai
sumbangan ilmiah yang berkontribusi pada pengembangan literatur ilmu
hadis, khususnya terkait dengan pemahaman hadis mengenai akad salam.

b. Secara praktis, temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan
tambahan mengenai hadis akad salam kaitannya dengan jual beli online

yang dapat dipraktekkan dalam kehidupam sehari-hari.

D. Telaah Pustaka

Analisis literatur ini menjadi suatu kebutuhan akademis yang bermanfaat
untuk memberikan kejelasan dan pembatasan terkait dengan informasi yang
dijadikan sebagai referensi pustaka, khususnya yang berkaitan dengan tema yang
sedang dibahas. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
terkait hubungan topik penelitian dengan penilaian yang telah dilakukan

sebelumnya, sehingga dapat menghindari pengulangan yang tidak perlu.®

“Transaksi Perdagangan Online dalam Perspektif Hadis”, karya
Nasiratul Hayat, Penelitian ini fokus pada hadis-hadis yang terkait dengan

transaksi perdagangan online dan pandangan ulama hadis terhadap transaksi

13 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2000).



tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip jual beli online
pada dasarnya tidak jauh berbeda, bahkan hampir identik dengan prinsip jual beli
secara umum dalam hukum Islam. Perbedaannya terletak pada media pemasaran
dan proses transaksinya. Oleh karena tidak adanya perbedaan mendasar antara
jual beli konvensional dan jual beli online, maka hadis-hadis yang terkait dengan
transaksi online sejatinya merupakan hadis-hadis yang juga mencakup transaksi
biasa dalam ekonomi Islam, seperti hawalah, wadi ah, wakalah, kafalah, ijarah,

dan gard™

Karya Yulie Mighnayanti yang berjudul Implementasi Akad Salam Dan
Penyelesaian Masalah Jual Beli Online Di Bt Batik Trusmi Cirebon Pada Masa
Pandemi Covid-19. fokus dari penelitian ini adalah penerapan akad salam dan
penyelesaian permasalahan dalam transaksi jual beli di BT Batik Trusmi
Cirebon. Hasil penelitianya adalah implementasi akad salam sudah memenuhi
rukun yang sudah ditentukan syar’i dan penyelesaian masalahnya adalah dengan

cara negosiasi antara penjual dan pembeli.*

Skripsi karya Luthfi Asyhari dengan judul Pengaruh Pelayanan dan
Kualitas Produk Penjualan Tanaman dengan Akad Salam terhadap Kepuasan
Konsumen (Studi Kasus Pada Vista Agro di Sleman Yogyakarta. Penelitian ini

memusatkan perhatian pada pemahaman dan analisis Mutu layanan dan mutu

14 Nashiratul Hayat, “Transaksi Perdagangan Online dalam Perspektif Hadis” (BANTEN:
UIN SMH, 2019).

15 Yulie Mighnayanti, “Implementasi Akad Salam dan Penyelesaian Masalah Jual Beli
Online Di BT Batik Trusmi Cirebon pada Masa Pandemi Covid-19” (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati,
2021).



produk yang berkaitan dengan perjanjian salam dan dampak tingkat kepuasan
yang dirasakan oleh konsumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa baik
kualitas pelayanan maupun kualitas produk memiliki pengaruh terhadap

kepuasan konsumen.®

Skripsi karya Fitria Dewisari Hutagulung dengan judul Tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli akad As-salam dalam sistem jual beli online (di
kelurahan Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan).
Penelitian ini berfokus pada analisis pertukaran barang dan uang dalam kegiatan
perdagangan dengan menggunakan akad salam dalam sistem jual beli online,
dengan merujuk pada perspektif syariat Islam di daerah tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan transaksi jual beli sistem salam dalam
platform daring di wilayah tersebut tersebut belum sepenuhnya memenuhi rukun
dan syarat yang telah ditetapkan oleh hukum Islam, serta tidak mematuhi

ketentuan yang berlaku dalam pelaksanaan transaksi tersebut.

Skripsi karya Nurmalia Jual-beli salam (pesanan) secara on-line di
kalangan mahasiswa Uin Su Medan (tinjauan menurut syafi’iyah). Penelitian ini
berfokus pada penentuan validitas transaksi jual beli salam secara daring dan
apakah telah mematuhi prinsip-prinsip rukun serta syarat-syarat jual-beli salam

menurut perspektif Ulama Syafi’iyah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa

16 Luthfi Asyhari, “Pengaruh Pelayanan dan Kualitas Produk Penjualan Tanaman dengan
Akad Salam terhadap Kepuasan Konsumen ( Studi Kasus Pada Vista Agro di Sleman Yogyakarta
)” (Yogyakarta: Universitas Alma Ata, 2020).

17 Fitria Dewisari Hutagulung, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Akad As-salam
dalam sistem jual beli online (di kelurahan Sihitang Kec. Padangsindimpuan Tenggara Kota
Padangsindimpuan” (Padangsindipuan: Universitas Padangsindipuan, 2018).
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pelaksanaan jual beli salam melalui platform daring telah sesuai dengan prinsip-
prinsip rukun dan syarat-syarat jual beli salam menurut pandangan Ulama
Syafi’iyah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli pesanan

secara online dapat diakui sebagai sah.®

Skripsi karya Rangga Syaputra berjudul Praktek Jual Beli Salam pada
Usaha Dekorasi Dinding dengan Menggunakan wallpaper ditinjau perspektif
Figh Muamalah (Studi Kasus Kel. Sidomulyo Barat Kec. Tampan Kota).
Penelitian ini difokuskan pada praktik jual beli Salam dan evaluasi perspektif
hukum Islam terhadap pelaksanaan transaksi jual beli Salam dalam konteks
bisnis dekorasi dinding yang melibatkan penggunaan wallpaper. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan jual beli salam pada usaha tersebut,
sebagian sudah mengikuti konsep jual beli salam terkait dengan aspek
pemesanan, bukti transaksi, dan pembayaran. Namun, terdapat permasalahan
yang tidak sesuai, yaitu adanya terkendalanya proses penyelesaian dan
penundaan pembayaran oleh pembeli. Dalam kerangka jual beli salam, tindakan
ini dianggap tidak sesuai dengan ketentuan sah menurut perspektif hukum

Islam.*®

Paparan penelitian diatas mayoritas berfokus pada penerapan jual beli

online. Tidak ada aspek tertentu yang spesifik dalam interpretasi atau pengertian

18 Mrs. Nurmalia, “Jual-beli salam (pesanan) secara on-line di kalangan Mahasiswa Uin-
Su Medan (tinjauan menurut syafi’iyah)” (Medan: UIN-SU, 2018).

19 Rangga Syaputra, “PRAKTEK JUAL BELI SALAM PADA USAHA DEKORASI
DINDING DENGAN MENGGUNAKAN WALLPAPER DITINJAU PERSPEKTIF FIQH
MUAMALAH (Studi Kasus Kel. Sidomulyo Barat Kec. Tampan Kota Pekanbaru)” (RIAU: UIN
SUSKA, 2017).
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akad salam dalam transaksi jual beli online. Oleh karena itu, terdapat perbedaan
yang dapat diamati dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian ini secara khusus menggali makna hadis akad salam dalam konteks
transaksi jual beli daring dengan menggunakan pendekatan studi ma ‘anil hadis.
Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode yang ditawarkan M. Syuhudi

Ismail.

. Kerangka Teori

Kajian ma‘anil hadis adalah bidang penelitian yang menekankan pada
interpretasi dan pemahaman hadis Nabi Muhammad SAW. Pendekatan ini
melibatkan analisis struktur linguistik teks hadis, mempertimbangkan konteks
kejadian hadis (asba4b al-wur zd), memperhatikan posisi Nabi Muhammad SAW
ketika menyampaikan hadis, dan mencari cara untuk menghubungkan teks hadis

dari masa lalu dengan konteks kekinian

Dalam hal ini M. Syuhudi Ismail tidak mengkonsepsikan ma’anil hadis
secara langsung, namun tergambar dalam bukunya “Hadis yang tekstual dan
Kontekstual”. Meskipun begitu, dalam presentasinya, juga diberikan prinsip-
prinsip dan metode untuk memahami hadis dengan mempertimbangkan
beberapa aspek. Pertama, struktur matan hadis yang dianalisis dari dalam hal
makna linguistik dan substansial yang melibatkan: Jawami’ al-Kalim (Ungkapan
singkat tetapi padat dalam hal makna), ini banyak dijumpai pada matan hadis
Nabi dan salah satu keutamaan sabda Nabi. Bahasa Tamsil (perumpamaan).

Ungkapan Simbolik, Dalam hadis Nabi, terdapat pula penggunaan ungkapan
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yang bersifat simbolik. Bagi mereka yang berpegang pada interpretasi tekstual,
ungkapan tersebut dianggap tidak bersifat simbolik. Bahasa Percakapan, Nabi
tinggal di lingkungan masyarakat, sehingga sebagian besar hadis Nabi
mengambil bentuk percakapan atau dialog dengan para anggota masyarakat.
Ungkapan Analogi, dalam ungkapan hadis nabi jelas Terdapat keterkaitan yang
sangat rasional. Pemahaman terhadap petunjuk Hadis nabi bisa saja tekstual
yang berimplikasi secara universal. Adapula matan hadis dengan pemahaman
tekstual namun Tidak terbatas oleh konteks waktu dan tempat yakni temporal
dan terdapat juga kemungkinan untuk memahami secara kontekstual, yang
menunjukkan bahwa terdapat aspek ajaran Islam yang bersifat temporal dan

universal.?®

Kedua, Dihubungkan dengan peran Nabi Muhammad, beliau tidak hanya
bertindak sebagai utusan, Namun, juga memegang peran sebagai pemimpin
negara, panglima perang, hakim, tokoh masyarakat, suami, dan individu. Oleh
karena itu, hadis yang disampaikan oleh Nabi dapat mencakup peran sebagai
Rasulullah, kepala negara, pemimpin masyarakat, bahkan sebagai manusia

biasa.?

Ketiga, melalui panduan hadis Nabi yang terkait dengan latar belakang
terjadinya. Beberapa hadis Nabi disampaikan tanpa alasan yang spesifik,

sementara yang lainnya disampaikan dengan alasan tertentu. Sebab tertentu

20 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Telaah Ma’ani al-Hadis tentang
ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal. HIm. 9-30

2% Ibid. HIm. 33-34
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dapat berupa peristiwa khusus atau keadaan umum. Terkadang, suatu hadis
memiliki hubungan yang terkait dengan situasi yang sedang berjalan. situasi itu

tidak termuat dalam teks hadis yang bersangkutan.?

Keempat, melihat hadis yang bertentangan. Untuk mengatasi hadis hadis
yang kandungannya tampak bertentangan, maka Ulama menempuh beberapa
cara. Pertama, al-tarj/h (memilih dan menetukan Hadis yang mempunyai
landasan atau dasar yang lebih kuat). Kedua, al-Jam 'u (mengkompromikan
hadis yang bertentangan). Ketiga, al-Nasikh wa al-mansukh (menghapus dan
dihapus pada salah satu hadis), keempat, al-tauq# (dibekukan sampai ada dalil

yang menguatkannya).?

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penulis berupaya menerapkan
metode, baik dalam pengumpulan data maupun dalam wilayah analisis,
sebagai landasan operasional dalam pengolahan data. Penelitian kualitatif
yang berupa Library Research dipilih sebagai jenis penelitian dalam kegiatan
ini. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan manusia
dan aspek sosial. Pendekatan kualitatif membangun pengetahuan dengan cara

menginterpretasikan informasi dari berbagai perspektif.>* Oleh karena itu,

22 |bid. HIm. 49-62

23 |bid. HIm. 71-73
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penulis akan menyajikan pemahaman mengenai hadis mengenai perjanjian
salam dalam transaksi jual beli melalui platform online dengan menerapkan
metode ini. Penyusun menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini,
yaitu:
a. Data Primer
Sumber data utama dalam penulisan skripsi ini yaitu: Sahih al
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abi Dawud, Sunan al-
Nasa’i.
b. Data Sekunder
Untuk sumber sekunder disini penyusun menggunakan al-Qur'an
sebagai rujukan penunjang terkait topik ini dan juga kitab tafsir. Penulis
juga menggunakan kitab syarah hadis sebagi pendukung pemahaman
terhadap hadis-hadis yang akan diteliti. Selain itu, terdapat beberapa karya
yang tidak dapat disebutkan secara rinci, terkait dengan tulisan-tulisan

yang berkaitan dengan fokus penulisan skripsi ini.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, penulis berupaya menghimpun
informasi melalui berbagai karya tulis seperti kitab, buku, dan artikel-artikel
yang relevan dengan tema penelitian ini. Setelah membaca beberapa literatur

dan mengumpulkan data, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikannya

86

24 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). HIm. 85-
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dengan cara terstruktur berdasarkan sub-tema yang telah ditentukan dan

menyusunnya secara menyeluruh dan tepat.

3. Teknik Analisis Data

Pada fase ini, analisis dilakukan setelah data terhimpun dan
diperbandingkan dengan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.
Dalam konteks ini, metode yang diterapkan adalah Analisis yang bersifat
deskriptif dan analitis. Pemilahan atau pemisahan unsur-unsur dari
keseluruhan fokus penelitian dilakukan melalui teknik analisis deskriptif.
Teknik ini digunakan untuk mencapai pemahaman terhadap fokus penelitian,

khususnya dalam penelitian ini.?

Metode operasional untuk memahami makna hadis yang diterapkan
dalam penelitian ini mengacu pada konsep yang diajukan oleh M. Syuhudi

Ismail. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:?®

a. Memahami Hadis melalui analisis teks
Termasuk dalam metode ini adalah penerapan jami' al-kalim yang
merupakan ungkapan singkat yang sarat makna, tamsil yang merujuk pada
perumpamaan, bahasa simbolik yang menggunakan ramzi, bahasa
percakapan yang terwujud dalam dialog, dan ungkapan analogi yang

mengacu pada giyasi.

25 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosiologi Agama (kualitatif) (Yogyakarta: Teras,
2008). HIm. 15

26 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Telaah Ma’ani al-Hadis tentang
ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal.
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b. Memahami Hadis dengan pertimbangan konteks hadis
Mencakup kedudukan dan peran nabi, serta situasi dan kondisi di
mana suatu hadis muncul.

c. Melakukan kontekstualisasi Hadis
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, membahas pengantar yang melibatkan konteks
permasalahan mengenai hadis mengenai akad salam. yang memberikan
gambaran umum sebagai awal dari motivasi penelitian. Ini mencakup batasan-
batasan masalah yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam rumusan masalah.
Langkah selanjutnya adalah menetapkan maksud dan kegunaan penelitian.
Peninjauan literatur diartikan sebagai pedoman referensi untuk mengidentifikasi
dan membedakan penelitian ini dari penelitian serupa lainnya. Setelah itu,
metodologi penelitian disusun berdasarkan metode yang diusulkan dan
diterapkan dalam penelitian ini. Terakhir, disusun struktur pembahasan secara

sistematis.

Bab kedua, menjelaskan Membahas konsep jual beli, landasan hukumnya,
serta variasi dalam jenis-jenisnya. Selanjutnya, menjelaskan rinci pengertian
akad salam, dasar hukumnya, persyaratan, dan ketentuannya, termasuk
keuntungan yang dapat diperoleh melalui akad salam. Terakhir, menguraikan
topik e-commerce yang mencakup definisi, sejarah, konsep dasar, dan berbagai

jenis e-commerce yang ada. dan pre-order di shopee.

Bab ketiga, berisi tentang redaksi hadis-hadis tentang akad salam, takhrj
hadis, skema sanad dan menjelaskan biografi periwayat. Kemudian menjelaskan

aspek i 'tibar sanad.

Bab keempat, menganalisa pemahaman hadis menggunakan teori ma’anil

hadis M. Syuhudi Ismail, menjelaskan pemakanaan terhadap hadis akad salam,
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serta kontekstualisasi hadis tentang akad salam pada zaman sekarang.

Bab kelima, Bagian akhir yang mencakup ringkasan hasil dari penelitian

dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari bagian-bagian sebelumnya mengenai hadis
akad salam dalam transaksi jual beli online dan dengan memanfaatkan metode
interpretasi M. Syuhudi Ismail, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut.

1. Hadis mengenai akad salam yang telah diteliti adalah hadis yang dapat
dianggap sahih baik dari segi sanad maupun matan. Kriteria keabsahan hadis
ini terpenuhi baik dari sisi sanad dan karena telah memenuhi syarat hadis
sahih.

2. Analisis tekstual akad salam yang diteliti berisi teks hadis yang memiliki
karakteristik jawami' al-kalim yaitu ungkapan singkat padat makna. Hasil
analisis yang telah dilakukan menunjukan hadis tersebut bersifat Universal,
artinya hadis jual beli salam berlaku bagi seluruh umat Nabi Muhamad SAW.
Meskipun waktu itu sabda nabi pada penduduk Madinah dan berlaku
sepanjang zaman.

3. Analisis kontekstual tentang hadis akad salam yang diteliti berdasarkan teori
m’anil hadis M. Syuhudi Ismail menunjukan hadis tersebut bersifat universal
dan peran nabi yang menunujukan sebagai utusan. Penerapan hadis akad
salam zaman modern saat ini melalui jual beli online salah satunya pada
platform jual beli online shopee yang terjamin keaamanannya dari segi

sistemnya.

89
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang hadis akad salam dan jual beli salam,
penulis bermaksud menyampaikan saran kepada pembaca, yaitu untuk
mendalami pemahaman jual beli online dalam berbagai perspektif yang luas
supaya tidak keliru atau salah dalam pemahaman dan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Terlebih, pembaca bisa melanjutkan penelitian jual beli
online dengan perspektif muamalah yang lebih luas. Penulis menyadari bahwa
skripsi yang ditulis tidak sempurna, tetapi diharapkan dapat membuka pintu

wawasan menuju perspektif yang lebih luas dalam studi keilmuan Islam.
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